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Pendahuluan

• Kemampuan membaca permulaan merupakan dasar perkembangan literasi anak usia dini.

• Anak usia 5–6 tahun perlu mengenal simbol huruf, bunyi huruf, suku kata, dan kata sederhana.

• Observasi awal menunjukkan 8 dari 18 anak (44%) mencapai indikator, sedangkan 10 anak (56%) belum
tuntas.

• Pembelajaran masih dominan menggunakan LKA, papan tulis, ceramah, dan media yang kurang
bervariasi.

• Media kartu huruf dipilih karena konkret, menarik, dapat digunakan dalam permainan, dan mendorong
partisipasi aktif anak.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana penerapan media kartu huruf dalam meningkatkan kemampuan membaca anak Kelompok B?

2. Apakah media kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan membaca anak Kelompok B di TK 

Dharma Wanita Persatuan Kembangan?

Tujuan:

• Meningkatkan kemampuan membaca anak Kelompok B melalui media kartu huruf.

• Mengetahui peningkatan kemampuan membaca setelah penerapan media kartu huruf.
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Metode

• Jenis penelitian: Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

• Model: Kemmis dan McTaggart.

• Tahapan: Perencanaan → Pelaksanaan → Observasi → Refleksi.

• Subjek: 18 anak Kelompok B usia 5–6 tahun (9 laki-laki dan 9 perempuan).

• Lokasi: TK Dharma Wanita Persatuan Kembangan, Kabupaten Gresik.

• Pelaksanaan: 2 siklus, masing-masing 2 pertemuan.

• Teknik pengumpulan data: observasi, wawancara, dan dokumentasi.

• Indikator: mengenal huruf, menyebutkan bunyi huruf, menghubungkan huruf menjadi suku kata, membaca kata 
sederhana.

• Kriteria keberhasilan: minimal 75% anak mencapai BSH/BSB.
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Hasil Penelitian

Ketuntasan kemampuan membaca permulaan:
Pra Siklus : 44% (8 anak)
Siklus I   : 66% (12 anak)
Siklus II  : 88% (16 anak)

Perkembangan:
44%  →  66%  →  88%
Pra       I        II

Pada Siklus II, 16 dari 18 anak mencapai BSH/BSB sehingga indikator keberhasilan penelitian (≥75%) 
terpenuhi.

Pra Siklus: 44%

Siklus I: 66%

Siklus II: 88%
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Pembahasan

• Pra siklus: anak masih kesulitan mengenal huruf, bunyi huruf, suku kata, dan kata sederhana.

• Siklus I: kartu huruf meningkatkan perhatian dan partisipasi, tetapi 6 anak belum tuntas.

• Perbaikan Siklus II: pendampingan lebih intensif, permainan lebih variatif, penguatan positif, dan kerja
kelompok.

• Siklus II: anak lebih aktif, percaya diri, fokus, dan mampu membaca dengan lebih sedikit bantuan guru.

• Media konkret dan aktivitas bermain membuat pembelajaran membaca lebih menarik dan sesuai
karakteristik anak usia dini.
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Temuan Penting Penelitian

 Ketuntasan meningkat 44% → 66% → 88%.

 16 dari 18 anak mencapai BSH/BSB pada Siklus II.

 Media kartu huruf membantu anak:
• mengenal simbol huruf,
• menyebutkan bunyi huruf,
• menyusun huruf menjadi suku kata,
• membaca kata sederhana.

 Anak menjadi lebih aktif, antusias, percaya diri, dan mampu bekerja sama.

 Indikator keberhasilan penelitian tercapai pada Siklus II.
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Manfaat Penelitian

Bagi Anak
• Meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui kegiatan bermain.
• Meningkatkan motivasi, keaktifan, dan kepercayaan diri.

Bagi Guru
• Menjadi alternatif media pembelajaran membaca yang konkret dan menarik.
• Membantu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan.

Bagi Sekolah
• Mendukung peningkatan kualitas pembelajaran literasi awal di PAUD.

Bagi Peneliti
• Menambah pengalaman dalam menerapkan PTK dan media kartu huruf.
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